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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Perusahaan 

1. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.  

a. Sejarah PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

  PT. Tiga Pilar Sejahtera didirikan pada tahun 1992 oleh tiga orang 

yaitu Bapak Joko Mogoginta, Bapak Budhi Istanto, dan Almarhum Bapak 

Priyo Hadisusanto. Awalnya perusahaan ini memproduksi bihun kering 

dan mie. Tahun 1995 Perseroan mendirikan pabrik di Karanganyar, Jawa 

Tengah dengan kapasitas 30.000 ton per tahun guna memenuhi permintaan 

yang meningkat. Perseroan membangun pabrik makanan terpadu di 

Sragen, Jawa Tengah pada tahun 2000 untuk penyatuan fasilitas produksi 

sekaligus persiapan pertumbuhan usaha di masa mendatang. Perseroan 

mencatatkan sahamnya di BEI di tahun 2002 melalui skema 

backdoorlisting yaitu dengan mengakuisisi PT Asia Inti Selera dan 

melakukan penawaran umum terbatas I dengan kode saham yaitu AISA. 

Tahun 2008 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk mengakusisi sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang makanan manis, biskuit, dan snack. 

Selain itu, perseroan juga mengakusisi sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang perkebunan kelapa sawit. Tahun 2010 perseroan mengakuisisi 

PT. Dunia Pangan yang bergerak di bidang perdagangan beras serta 

mengakuisisi pabrik beras PT. Jatisari Srirejeki. Tahun 2011 perseroan 

melalui PT. Balaraja Bisco Paloma mengakuisisi fasilitas produksi biskuit 
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serta di tahun sama perseroan mengakuisi snack merek “Taro” dari PT. 

Unilever Indonesia Tbk.Tahun 2012 perseroan dibawah TPS Rice 

mengakuisisi PT. Sukses Abadi Karya Inti serta mengakuisisi PT. Tadan 

Abadi Mandiri di bawah TPS Palm Oil. Perseroan mendirikan pembangkit 

listrik PT. Patra Power Nusantara dan meresmikannya di tahun 2016. 

b. Visi dan Misi 

 Perseroan memiliki visi yaitu menjadi perusahaan berwawasan nasional 

yang membangun Indonesia, hebat, dan sukses di “food and related 

businesses” yang berkontrubisi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Perseroan memiliki misi yaitu: 

1) Menyediakan barang dan jasa yang berkualitas dan inovatif di bidang 

“food and related businesses” yang mampu menciptakan nilai tambah 

untuk semua pelanggan kita. 

2) Menjadi perusahaan yang hebat dengan cara membangun sistem jalur 

ganda dalam organisasi kita. “Orang yang tepat dan sistem yang baik”. 

3) Membangun budaya disiplin dan sumber daya manusia pembelajaran 

untuk memaksimalkan kekuatan karyawan dan organisasi kita. 

4) Memiliki kekuatan seperti perusahaan multinasional namun dengan 

kelincahan seperti sebuah perusahaan kecil 

5) Menjunjung tinggi nilai-nilai profesionalisme dan tata kelola 

perusahaan yang baik. 
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6) Secara konsisten memberikan keuntungan di atas standar pasar atas 

dana pemegang saham. 

c. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Dewan Komisaris dan Direksi  

Presiden Komisaris   : Yuli Soedargo 

Komisaris    : Jaka Prasetya 

Presiden Direktur   : Hengky Koestanto 

Direktur Independen  : Charlie Dhungga 

Sekertaris dan Legal Perusahaan : Michael Hadylaya 

 

 

Gambar 4.1  
Struktur Organisasi PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.  
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e. Produk 

PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. mempunyai produk sebagai berikut: 

1) Makanan 

a) Basic Food 

(1) Mie Ayam 2 Telor 

(2) Mie Superior 

(3) Bihun Superior 

(4) Bihun “Tanam Jaguung” 

(5) Bihunku 

b) Consumer Food 

(1) Taro 

(2) Barovo 

(3) Gulas 

(4) Mie Kremezz 

2) Beras 

a) Beras Maknyuss 

b) Beras Cap Ayam Jago 

c) Beras Jatisari 

d) Beras Istana Bangkok 

e) Beras Desa Cianjur 

f) Beras Rumah Adat 

g) Beras Rojolele Dumbo 
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2. PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 

a. Sejarah PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 

 Berawal dari dibukanya toko Buyung di Palembang tahun 1997. Tahun 

2003 generasi kedua keluarga Buyung mendirikan perusahaan produsen dan 

distribusi beras dengan nama “HOKI” lalu meluncurkan merek “Topikoki” di 

Jakarta dan Sumatera. Tahun 2011 perusahaan membuka pabrik pemrosesan 

beras di Subang dengan kapasitas 86 ton/tahun. Tahun 2016 perusahaan 

meluncurkan brand “HOKI”. 

b. Visi dan Misi 

 Perseroan memiliki visi yaitu “Membuat semua masyarakat Indonesia 

dapat mengkonsumsi beras berkualitas tinggi”. Sejalan dengan visi 

perseroan, perseroan memiliki misi yaitu “Mendistribusikan produk TOPI 

KOKI ke Seluruh Penjuru Tanah Air Indonesia”. 

c. Struktur Organisasi  

Berikut struktur organisasi dari PT. Buyung Poetra Sembada Tbk yang 

ditunjukkan pada gambar 4.2 
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d. Dewan Komisaris dan Direksi  

Komisaris Utama  : Jonathhan Jochanan 

Komisaris   : Elly Tjandra 

       Sukarta  Bujung 

Direktur Utama  : Sukarto Bujung 

Direktur   : Sukaking Bujung 

       Muliati 

Direktur Independen : Budiman Susilo 

 

Gambar 4.2  
Struktur Organisasi PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 
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e. Produk 

Berikut produk dari PT. Buyung Poetra Sembada Tbk: 

1) Beras Hoki 

2) Beras Topi Koki Pandan Wangi 

3) Beras Topi Koki Setra Ramos 

4) Beras Topi Koki Long Grain 

5) Beras Super Belida 

6) Beras Rumah Limas Setra Ramos 

7) BPS Setra Ramos 

8) Beras Topi Koki Super Slyp 

B. Analisis Data 

1. Data Laporan Keuangan 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan. Laporan keuangan yang peneliti gunakan adalah laporan keuangan 

tahunan dari kedua perusahaan yaitu laporan keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Tbk. dan laporan keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. tahun 2017. Data-

data dalam laporan keuangan yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Laporan posisi keuangan 

Peneliti menggunakan laporan posisi keuangan. Berikut dapat dilihat dari 

laporan posisi keuangan kedua perusahaan.  
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Gambar 4.3  
Laporan Posisi Keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Gambar 4.4  
Laporan Posisi Keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
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Gambar 4.7 
Laporan Posisi Keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 

Gambar 4.6  
Laporan Posisi Keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Gambar 4.5  
Lanjutan Gambar 4.4 
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Gambar 4.8  
Lanjutan Gambar 4.7 

Gambar 4.9  
Laporan Posisi Keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 
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b. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Berikut laporan laba rugi dari kedua perusahaan yang peneliti gunakan

Gambar 4.11  
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.

Gambar 4.10  
Laporan Posisi Keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk.



44 

Gambar 4.12  
Lanjutan Gambar 4.11

Gambar 4.13  
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
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c. Laporan perubahan ekuitas konsolidasian

Gambar 4.14  
Laporan Perubahan Ekuitas PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
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Gambar 4.15  
Laporan Perubahan Ekuitas PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 
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2. Perhitungan Z-Score

Berikut perhitungan untuk menentukan Z-Score. Adapun langkah-langkah

menentukan suatu perusahaan dikatakan sehat, grey area, dan tidak sehat yaitu 

dengan cara:  

a. Memilah bagian-bagian laporan keuangan sesuai dibutuhkan untuk

menghitung rasio-rasio dalam rumus Altman Z-Score.

1) Memilah aset lancar dan liabitas lancar untuk menghitung modal

kerja.

Gambar 4.17  
Laporan Posisi Keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 

Gambar 4.16  
Laporan Posisi Keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
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2) Mencari laba ditahan dalam laporan perubahan ekuitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Mencari pendapatan sebelum beban pajak dalam laporan laba rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.20 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Gambar 4.18 
Laporan Perubahan Ekuitas PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Gambar 4.19 
Laporan Perubahan Ekuitas PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 
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4) Mencari jumlah saham yang beredar dalam laporan posisi 

keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.22 

Laporan Posisi Keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Gambar 4.21 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 
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5) Mencari jumlah penjualan dalam laporan laba rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.24  
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Gambar 4.23 
Laporan Posisi Keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 
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b. Menghitung rasio-rasio Altman Z-Score, rasio Altman Z-Score sendiri 

terdiri dari: 

(1) Working Capital to Total Asset Ratio (X₁) 

𝑊𝑊𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐴𝐴𝑐𝑐𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇

=
𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇 𝐿𝐿𝐴𝐴𝐵𝐵𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 − 𝐿𝐿𝐵𝐵𝐴𝐴𝐿𝐿𝐵𝐵𝐴𝐴𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐵𝐵 𝐿𝐿𝐴𝐴𝐵𝐵𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇
 

𝑊𝑊𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐴𝐴 𝑊𝑊𝐴𝐴𝑐𝑐𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇

=
Rp 4.536.882.000.000 − Rp 3.902.708.000.000

Rp 8.724.734.000.000
 

        = 0,072687 

𝑊𝑊𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐴𝐴 𝑊𝑊𝐴𝐴𝑐𝑐𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇

=
Rp 402.492.112.857 − Rp 88.130.681.014

Rp 576.963.542.579
 

   = 0,544854932 

 

 

Gambar 4.25 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
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Tabel 4.1  
Hasil Perhitungan Working Capital to Total Asset 

Ratio 

Perusahaan Hasil 

PT. Tiga Pilar Sejahtera 0,072687 
 

PT. Buyung Poetra Sembada 0,544854932 

(Sumber: Pengolahan data) 

(2) Retained Earnings to Total Assets Ratio (X₂) 

𝐷𝐷𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑎𝑎 𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐴𝐴𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =
𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝑎𝑎𝑇𝑇 𝐿𝐿𝐴𝐴𝐿𝐿𝐴𝐴
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇

 

𝐷𝐷𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑎𝑎 𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐴𝐴𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =
Rp 1.101.986.000.000
Rp 8.724.734.000.000

 

             = 0,126305971 

𝐷𝐷𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑎𝑎 𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐴𝐴 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇

=
Rp 100.445.995.671
Rp 576.963.542.579

 

                     = 0,174094181 

Tabel 4.2  
Hasil Perhitungan Retained Earning to Total Assets 

Ratio 

Perusahaan Hasil 

PT. Tiga Pilar Sejahtera 0,126305971 

PT. Buyung Poetra Sembada 0,174094181 

(Sumber: Pengolahan data) 
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(3) Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio (X₃) 

𝐷𝐷𝐵𝐵𝐷𝐷𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =
𝐷𝐷𝐵𝐵𝐷𝐷𝑇𝑇

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇
 

𝐷𝐷𝐵𝐵𝐷𝐷𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =
Rp (548.754.000.000)
Rp 8.724.734.000.000

 

    = -0,062896359 

𝐷𝐷𝐵𝐵𝐷𝐷𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =
Rp 72.940.291.987

Rp 576.963.542.579
 

        = 0,126420972 

Tabel 4.3  
Hasil perhitungan rasio EBIT to Total Asset Ratio 

Perusahaan Hasil 

PT. Tiga Pilar Sejahtera -0,062896359 

PT. Buyung Poetra Sembada 0,126420972 

(Sumber: Pengolahan data) 

(4) Market Value Equity to Book Value of Total Debt Ratio (X₄) 

Pasar ekuitas= Jumlah saham beredar x nilai pasar saham 

PT. Tiga Pilar Sejahtera = 4787500000 x Rp 476 = Rp 

227.885.000.000 

PT. Buyung Poetra Sembada = 2350000000 x Rp 344 = 

Rp808.400.000.000 

𝐺𝐺𝐿𝐿𝐷𝐷 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐵𝐵𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴 𝐿𝐿𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑃𝑃 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐷𝐷𝐵𝐵𝐿𝐿𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇

=
𝑁𝑁𝐵𝐵𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵 𝐷𝐷𝐴𝐴𝐵𝐵𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑇𝑇𝐵𝐵𝐴𝐴ℎ𝐴𝐴𝑎𝑎𝐴𝐴𝑐𝑐 𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝑇𝑇𝐴𝐴𝐵𝐵

𝑁𝑁𝐵𝐵𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵 𝐵𝐵𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐻𝐻𝐴𝐴𝑇𝑇𝐴𝐴𝐵𝐵𝐴𝐴
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𝐺𝐺𝐿𝐿𝐷𝐷 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐵𝐵𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴 𝐿𝐿𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑃𝑃 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐷𝐷𝐵𝐵𝐿𝐿𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇

=
Rp 227.885.000.000

Rp 5.319.855.000.000
 

       = 0,428366939 

𝐺𝐺𝐿𝐿𝐷𝐷 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐵𝐵𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴 𝐿𝐿𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑃𝑃 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐷𝐷𝐵𝐵𝐿𝐿𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇

=
Rp 808.400.000.000
Rp 100.983.030.820

 

        = 8,005305381 

Tabel 4.4  
Hasil Perhitungan Rasio MVE to Book Value of Total Debt 

Ratio 

Perusahaan Hasil 

PT. Tiga Pilar Sejahtera 0,428366939 

PT. Buyung Poetra Sembada 8,005305381 

(Sumber: Pengolahan data) 

(5) Sales to Total Assets Ratio (X₅) 

𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =  
𝐷𝐷𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇

 

𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =  
Rp 4.920.632.000.000
Rp 8.724.734.000.000

 

             = 0,563986478 

𝐷𝐷𝐴𝐴𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇 =  
Rp 1.209.215.316.632
Rp 576.963.542.579

 

              = 2,095826213 
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Tabel 4.5  
Hasil perhitungan rasio Sales to Total Asset Ratio 

Perusahaan Hasil 

PT. Tiga Pilar Sejahtera 0,563986478 

PT. Buyung Poetra Sembada 2,095826213 

 (Sumber: Pengolahan data) 

c. Setelah menghitung seluruh rasio maka hasil dari rasio tersebut 

dimasukkan kedalam rumus Altman Z-Score. 

𝑍𝑍 − 𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇𝐴𝐴𝐵𝐵 = 1,2 𝑋𝑋1 + 1,4 𝑋𝑋2 + 3,3 𝑋𝑋3 + 0,6 𝑋𝑋4 + 1 𝑋𝑋5 

Z − Score = 1,2 × 0,072687 + 1,4 × 0,126305971 + 3,3

× −0,062896359 + 0,06 × 0,428366939 + 1

× 0,563986478 

  = 0,646183269 

Z − Score = 1,2 × 0,544854932 + 1,4 × 0,174094181 + 3,3

× 0,126420972 + 0,06 × 8,005305381 + 1

× 2,095826213 

  = 3,890891515 

Sehingga dapat diperoleh Z-Score pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6  
Hasil Z-Score 

Perusahaan Hasil 

PT. Tiga Pilar Sejahtera 0,646183269 

PT. Buyung Poetra Sembada 3,890891515 

     (Sumber: Pengolahan data) 

d. Menentukan perusahaan yang tergolong sebagai perusahaan yang sehat 

dan tidak sehat. 

Tabel 4.7  
Penggolongan perusahaan berdasarkan nilai Z-Score 

Nilai Z-Score 
Keterangan 

>2,99 
Sehat 

1,81-2,99 Grey Area 

<1,81 
Tidak Sehat 

(Sumber: Altman Z-Score) 

Hasil Z-Score yang ditunjukkan oleh tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

untuk kedua perusahaan memiliki keadaan keuangan yang bertolak 

belakang. Hal ini dapat dilihat dari hasil  Z-Score  untuk PT. Tiga Pilar 

Sejahtera sebesar  0,646183269,  berdasarkan kategori kesehatan 

perusahaan yang dapat dilihat dalam tabel 4.7, menurut Altman Z-

Score perusahaan ini termasuk kategori tidak sehat karena memiliki 

score dibawah 1,81. Sedangkan untuk hasil Z-Score PT. Buyung 
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Poetra Sembada memiliki Z-Score 3,890891515, berdasarkan 

kategori kesehatan perusahaan menurut Altman Z-Score perusahaan 

ini termasuk perusahaan yang sehat karena memiliki Z-Score diatas 

2,99.  PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. berdasarkan hasil Z-Score 

merupakan perusahaan yang tidak sehat. Hal ini berarti perusahaan 

tersebut dikategorikan mengalami financial distress. Hasil dari 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Suherianto (2019) 

yang memberikan hasil PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

berdasarkan Z-Score termasuk kategori perusahaan yang tidak sehat. 

Jadi tidak mengherankan Kirkos et al. (dalam Fimanaya & 

Syafruddin, 2014)  menyatakan financial distress merupakan faktor 

pendorong melakukan kecurangan laporan keuangan. 

Tabel 4.8  
Hasil dan Kesimpulan 

No. Nama Perusahaan 
Hasil 

Z-Score 

Skor 

Standar 
Kesimpulan 

1. 
PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk. 
0,646183269 <1,81 Tidak Sehat 

2. 
PT. Buyung Poetra 

Sembada Tbk. 
3,890891515 >2,99 Sehat 

(Sumber: Pengolahan data)


